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Abstract 

 

The rapid transformation of modern education brings new dynamics that 

demand a high level of professionalism from educators. However, these 

developments also generate various challenges and potential ethical violations 

that may undermine the quality of teaching and learning. This article presents 

a literature review on common forms of professional ethical issues in 

contemporary education, including abuse of authority, biased assessment 

practices, digital privacy violations, and the inability to maintain appropriate 

professional boundaries. The review also highlights key contributing factors 

such as administrative pressure, the accelerated growth of technology 

unaccompanied by ethical literacy, and weak institutional oversight. 

Furthermore, it outlines the consequences of such ethical breaches for both the 

credibility of the teaching profession and the well-being of students. Through 

an analysis of previous studies, this article emphasizes the importance of 

strengthening ethical codes, developing professional competencies, and 

implementing continuous supervision as strategic efforts to reduce ethical 

risks. The findings are expected to serve as a reference for policymakers and 

educational stakeholders in designing relevant programs and policies to 

reinforce ethical conduct within the teaching profession in modern educational 

settings. 

 

Keywords : professional ethics, ethical violations, modern education 

 

Abstrak 

 

Transformasi pendidikan di era modern menghadirkan dinamika baru yang menuntut profesionalisme tinggi 

dari para pendidik. Namun, perubahan tersebut juga memunculkan beragam tantangan dan potensi 

pelanggaran etika profesi yang dapat mengganggu kualitas pembelajaran. Artikel ini menyajikan tinjauan 

literatur mengenai bentuk-bentuk tantangan dan pelanggaran etika profesi yang paling sering muncul dalam 

konteks pendidikan kontemporer, termasuk penyalahgunaan wewenang, bias dalam evaluasi, pelanggaran 

privasi digital, dan ketidakmampuan menjaga batas profesional. Selain itu, studi ini menyoroti faktor-faktor 

penyebab seperti tekanan administratif, perkembangan teknologi yang tidak diimbangi literasi etis, serta 

lemahnya pengawasan institusi. Tinjauan ini juga mengidentifikasi dampak yang muncul, baik terhadap 

kredibilitas profesi pendidik maupun terhadap kesejahteraan peserta didik. Melalui analisis berbagai 

penelitian terdahulu, artikel ini menekankan pentingnya penguatan kode etik, pengembangan kompetensi 

profesional, dan pembinaan berkelanjutan sebagai langkah strategis untuk meminimalkan risiko pelanggaran 

etika. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan 

kebijakan dan program peningkatan etika profesi pendidik yang relevan dengan tuntutan pendidikan modern.  

 

Kata kunci: Etika profesi, pelanggaran etika, pendidikan modern 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan modern berlangsung sangat cepat seiring dengan kemajuan 

teknologi, perubahan sosial-budaya, dan meningkatnya tuntutan profesionalisme tenaga pendidik. 

Pada konteks tersebut, etika profesi menjadi bagian fundamental dalam menjaga kualitas layanan 

pendidikan dan memastikan bahwa guru menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip moral, 

kompetensi, serta tanggung jawab profesional. Meskipun regulasi mengenai kode etik guru telah 

tersedia, praktik pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian 

menunjukkan bahwa sejumlah guru masih melakukan tindakan tidak profesional seperti 

penyalahgunaan wewenang, ketidakadilan dalam perlakuan terhadap peserta didik, dan pelanggaran 

disiplin kerja (Hakim, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa persoalan etika profesi tidak hanya 

berkaitan dengan kompetensi individual, tetapi juga merupakan persoalan sistemik dalam dunia 

pendidikan. 

Urgensi penguatan etika profesi semakin meningkat ketika lembaga pendidikan menghadapi 

tantangan baru pada era digital. Integrasi teknologi dalam pembelajaran, perubahan karakter peserta 

didik, tuntutan administrasi, serta tekanan lingkungan kerja seringkali memunculkan dilema etis 

yang sulit dihindari. Guru dituntut untuk mampu menyeimbangkan antara profesionalitas, 

integritas, dan ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi. Sejumlah penelitian mengungkap bahwa 

lemahnya internalisasi nilai etika, kurangnya pelatihan khusus terkait etika profesi, serta minimnya 

supervisi mendorong terjadinya pelanggaran etika di sekolah (Rahimah & Syaifullah, 2025). 

Dengan demikian, isu ini perlu mendapatkan perhatian serius agar pendidikan modern tidak hanya 

maju secara teknologi, tetapi juga kuat secara moral dan etis. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas etika profesi guru, sebagian besar studi masih 

bersifat parsial dan berfokus pada aspek tertentu, seperti pembinaan etika (Nisaussolikhah, 

Badrudin, Andrianto, & Maulidin, 2024), internalisasi nilai profesionalisme (Tambak et al., 2020), 

atau kajian deskriptif mengenai kasus pelanggaran etika di sekolah (Thesia et al., 2024). Minimnya 

kajian komprehensif yang memetakan dinamika tantangan dan pelanggaran etika profesi guru 

dalam konteks pendidikan modern menjadi kesenjangan penelitian yang penting. Padahal, 

perubahan karakter pendidikan di era digital menghadirkan kompleksitas baru yang belum banyak 

diulas secara terpadu dalam kajian ilmiah. Kekosongan ini menunjukkan perlunya penelitian 

berbasis tinjauan pustaka (literature review) yang mampu menggambarkan situasi terkini secara 

lebih luas dan analitis. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum menghubungkan temuan empiris mengenai 

pelanggaran etika dengan faktor sosial, psikologis, dan struktural yang memengaruhi guru dalam 

menjalankan perannya. Tantangan seperti beban kerja berlebih, tekanan kinerja, interaksi di media 

digital, serta budaya sekolah yang kurang mendukung profesionalisme seringkali tidak dibahas 

secara mendalam. Kondisi ini menegaskan perlunya kajian yang tidak hanya mendeskripsikan 

bentuk pelanggaran, tetapi juga memahami dinamika penyebab dan tantangan yang 

melatarbelakanginya. Literature review sangat relevan karena mampu menyintesiskan berbagai 

temuan penelitian mutakhir menjadi gambaran yang lebih komprehensif tentang isu etik dalam 

pendidikan modern. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara sistematis tantangan dan pelanggaran etika profesi dalam dunia pendidikan modern melalui 

analisis literature review. Penelitian ini berfokus pada identifikasi bentuk pelanggaran etika profesi 
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guru, faktor-faktor penyebabnya, serta tantangan yang dihadapi guru dalam mempertahankan 

profesionalitas di tengah perubahan pendidikan. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemetaan ilmiah mengenai dinamika etika profesi guru, sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan, pelatihan, dan strategi penguatan etika profesi yang lebih adaptif 

terhadap tuntutan pendidikan modern. 

METODE 

Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode studi 

kepustakaan (library research). Seluruh proses kajian dilakukan tanpa melibatkan aktivitas 

pengumpulan data di lapangan, karena fokus penelitian diarahkan pada penelusuran, pembacaan 

kritis, serta analisis mendalam terhadap berbagai sumber akademik yang membahas sikap etis guru 

dan kedisiplinan peserta didik. Buku-buku ilmiah, artikel jurnal, laporan penelitian, serta dokumen 

resmi yang relevan menjadi dasar utama dalam menyusun interpretasi dan argumentasi penelitian 

ini. Pemilihan metode pustaka dilakukan karena penelitian ini bertujuan mengkaji konsep, teori, 

dan temuan empiris yang sudah tersedia secara komprehensif dalam literatur. 

Data penelitian dihimpun melalui penelusuran berbagai repositori ilmiah, baik perpustakaan 

fisik maupun platform digital, termasuk Google Scholar dan portal jurnal terindeks SINTA. Seluruh 

literatur dipilih berdasarkan tingkat relevansi, kualitas akademik, serta keterbaruan publikasinya, 

sehingga informasi yang dianalisis memiliki landasan keilmuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dua sumber utama yang menjadi pijakan konseptual adalah artikel yang 

ditulis oleh Darmiyanti, C. A., & Saripudin, M. (2023) mengenai pengaruh kode etik terhadap 

kedisiplinan guru, serta kajian oleh Indriawati, P. dkk. (2025) dalam Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan. 

Selain itu, berbagai literatur pendukung lainnya juga ditelaah untuk memastikan bahwa keseluruhan 

analisis bersandar pada sumber yang kredibel dan memenuhi standar ilmiah yang berlaku. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tantangan Etika Profesi dalam Pendidikan Modern 

Perkembangan Perubahan dalam dunia pendidikan dewasa ini membawa konsekuensi etis 

yang tidak sederhana. Modernisasi yang ditandai oleh penetrasi teknologi, peningkatan 

ekspektasi profesional, dan dinamika budaya sekolah yang terus bergerak menuntut pendidik 

untuk menavigasi situasi yang jauh lebih rumit dibandingkan era sebelumnya. Digitalisasi 

memang menawarkan terobosan pembelajaran, tetapi tanpa kapasitas moral yang matang dan 

literasi digital yang kuat, ruang baru ini justru menjadi tempat munculnya berbagai pelanggaran 

etika. Salah satu kekhawatiran utama terkait dengan lemahnya perlindungan data siswa. Berbagai 

studi mengungkapkan bahwa sebagian besar pendidik masih belum memahami standar 

pengelolaan data digital secara bertanggung jawab, sehingga insiden kebocoran informasi 

pribadi siswa kerap terjadi baik karena kelalaian teknis maupun penyalahgunaan yang tidak 

disadari (Masruroh, Jannah, & Malaikosa, 2024). 

Dalam konteks pembelajaran berbasis digital, guru memegang akses terhadap beragam 

informasi sensitif, mulai dari identitas peserta didik, rekaman aktivitas belajar, hingga 

dokumentasi visual kelas. Ketika perangkat yang digunakan tidak dienkripsi, data tersimpan di 

gawai pribadi, atau foto siswa diunggah ke media sosial tanpa izin, risiko pelanggaran privasi 
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semakin membesar (Novita, 2023). Selain meruntuhkan kepercayaan siswa, tindakan tersebut 

menempatkan mereka dalam bahaya di ruang digital yang tidak sepenuhnya aman. 

Dimensi etika lain yang mengemuka adalah kaburnya batas profesional akibat intensitas 

komunikasi melalui media sosial dan aplikasi pesan singkat. Platform seperti WhatsApp dan 

Instagram memang mempermudah interaksi, tetapi kemudahan tersebut sering disertai 

konsekuensi: ruang personal dan profesional menjadi sulit dipisahkan. Hidayah & Saqinah, 

(2024) menunjukkan bahwa komunikasi informal di luar waktu sekolah dapat menimbulkan 

tafsir peran yang tidak jelas dan membuka ruang kedekatan emosional yang tidak lagi sejalan 

dengan prinsip hubungan profesional. Harly (Harly et al., 2025) juga menegaskan bahwa relasi 

digital yang tidak terkelola dapat memunculkan favoritisme, konflik kepentingan, serta persepsi 

negatif dari orang tua murid. Ketidakjelasan batas ini pada akhirnya menggerus integritas posisi 

guru sebagai figur yang seharusnya menjaga objektivitas dan kewibawaan moral. 

Di sisi lain, besarnya tuntutan profesional dalam pendidikan modern turut memengaruhi 

kecenderungan pelanggaran etika. Guru tidak hanya dituntut menguasai pedagogi dan teknologi, 

tetapi juga menghadapi beban administrasi yang kian meluas. Penelitian Widyasari, (2025) 

menunjukkan bahwa banyak guru mengalami tekanan dalam memenuhi tumpukan laporan, 

verifikasi data, hingga penyusunan dokumen akreditasi. Kondisi tersebut sering membuat waktu 

untuk merancang pembelajaran menjadi terpinggirkan. Dalam tekanan semacam itu, keputusan 

yang seharusnya diambil secara cermat dan objektif akhirnya dilakukan secara tergesa-gesa, 

termasuk dalam penilaian hasil belajar siswa (Kholida, Sukarman, Haji, & Wafda, 2025). 

Dengan demikian, pelanggaran etika tidak selalu berakar pada penyimpangan moral, tetapi juga 

pada beban struktural yang menekan. 

Budaya sekolah turut memainkan peran menentukan dalam membentuk perilaku etis 

pendidik. Lingkungan pendidikan yang menerapkan standar etika yang tegas, pengawasan 

berfungsi baik, serta dipimpin oleh figur yang menjunjung integritas terbukti mampu menekan 

potensi terjadinya pelanggaran. Sebaliknya, budaya yang permisif atau tidak memiliki 

mekanisme penegakan aturan justru menciptakan ruang bagi penyimpangan etis untuk 

berkembang (Salsabila et al., 2025). Aiman, (2024) mencatat bahwa pelanggaran sering berakar 

dari kondisi institusional yang membiarkan penyimpangan kecil berlangsung tanpa koreksi, 

hingga akhirnya dianggap sebagai praktik yang wajar. 

Gambaran konkret mengenai kompleksitas pelanggaran etika dapat dilihat pada beberapa 

kasus yang muncul dalam praktik pendidikan. Di sebuah SMP di Jawa Barat pada 2022, seorang 

guru menyebarkan daftar nilai lengkap dengan identitas siswa ke grup WhatsApp orang tua. 

Peristiwa ini memicu protes karena dinilai melanggar privasi dan membuat sejumlah siswa 

merasa direndahkan. Kasus lain muncul dari temuan Hidayah & Saqinah, 2024 Hidayah & 

Saqinah, (2024) tentang seorang guru yang sering berkomunikasi secara personal dengan salah 

satu siswi melalui media sosial. Walaupun tindakan tersebut tidak mengarah pada pelanggaran 

berat, persepsi favoritisme yang muncul menimbulkan ketegangan antara guru, siswa, orang tua, 

dan sekolah. Kedua contoh ini menunjukkan bagaimana lemahnya pedoman etika digital dan 

batas profesional dapat menimbulkan masalah serius dalam relasi pendidikan. 

Untuk mereduksi risiko serupa, diperlukan pendekatan komprehensif yang tidak hanya 

berfokus pada individu guru, tetapi juga pada sistem pendidikan secara keseluruhan. Prioritas 
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utama adalah peningkatan literasi etika digital melalui pelatihan yang memadukan aspek teknis, 

hukum, dan moral. Selain itu, perlu ada kebijakan institusional yang menetapkan jalur 

komunikasi formal antara guru dan siswa agar interaksi tetap dalam koridor profesional. 

Reformasi beban administrasi juga penting dilakukan agar guru dapat memusatkan energi pada 

proses pembelajaran, bukan pada birokrasi yang berlebihan. Sekolah perlu membangun budaya 

etis yang kuat melalui kepemimpinan yang konsisten, mekanisme pelaporan aman, dan 

penerapan sanksi yang adil. Dalam konteks pemanfaatan kecerdasan buatan, keputusan 

akademik tetap harus disandarkan pada penilaian manusia agar prinsip keadilan tetap terjaga. 

Singkatnya, persoalan etika dalam pendidikan modern merupakan hasil dari pertemuan 

antara perubahan teknologi, tekanan profesional, dan karakter budaya sekolah. Kompleksitas ini 

menuntut respons yang strategis dan berlapis, mulai dari pembenahan kebijakan hingga 

pembentukan kultur pendidikan yang berintegritas. Dengan langkah yang menyeluruh, dunia 

pendidikan dapat memastikan bahwa praktik profesi guru tetap berada dalam koridor etis yang 

melindungi dan mengutamakan kepentingan peserta didik. 

2. Kategori dan Karakteristik Pelanggaran Etika Profesi Pendidik dalam Literatur 

Pendidikan Kontemporer 

Transformasi dunia pendidikan dalam dua dekade terakhir telah menggeser secara 

mendasar lanskap etika profesi pendidik. Teknologi digital, perubahan ekspektasi publik, serta 

dinamika budaya sekolah yang semakin cair menciptakan kondisi di mana pelanggaran etika 

tidak lagi muncul dalam bentuk-bentuk yang sederhana sebagaimana pada masa pendidikan 

konvensional. Kajian mutakhir menegaskan bahwa perubahan tersebut memperluas medan risiko 

bagi guru, memunculkan jenis-jenis pelanggaran baru, dan mengubah cara pendidik berhadapan 

dengan dilema moral (Rusman & Rosdiana, 2025). Situasi ini memperlihatkan bahwa persoalan 

etika tidak cukup dijelaskan melalui kesalahan individu semata; ia lahir dari hubungan yang 

saling memengaruhi antara karakter personal guru, sistem yang mengatur pekerjaan mereka, dan 

teknologi yang mereka gunakan sehari-hari. Dalam pandangan Strike & Soltis yang banyak 

diadaptasi dalam diskursus etika profesi pendidikan di Indonesia guru berhadapan dengan 

situasi-situasi ambigu yang tidak selalu mendapat jawaban dari aturan formal, sehingga 

kompetensi bermoral menjadi elemen kunci dalam profesionalisme pendidik (Saleh, Maallah, 

Suherni, & Ahmad, 2025). Karena itu, ketika membahas bentuk dan ciri pelanggaran etika, 

analisis harus ditempatkan dalam konteks relasi yang lebih luas antara pendidik, institusi, dan 

perubahan masyarakat. 

Salah satu pelanggaran yang paling sering terjadi adalah pelanggaran integritas akademik. 

Praktik ini muncul dalam berbagai bentuk: manipulasi nilai, pemberian perlakuan khusus kepada 

siswa tertentu, penilaian yang dilakukan tanpa prosedur objektif, atau tindakan lain yang 

merusak keadilan evaluasi (Utama & Kasimbara, 2025). Inti dari kategori ini berkaitan erat 

dengan prinsip kejujuran dan akuntabilitas. Choliq, (2025) menekankan bahwa integritas 

akademik merupakan bagian paling mendasar dari kredibilitas lembaga pendidikan; ketika 

integritas ini runtuh, seluruh proses pembelajaran kehilangan pijakan moralnya. Sebuah kasus di 

Jawa Tengah pada 2022 menunjukkan bagaimana konflik kepentingan dapat terjadi ketika 

seorang guru memberikan nilai lebih tinggi kepada siswa yang mengikuti bimbingan privat 

miliknya. Kasus tersebut tidak hanya menimbulkan kecemburuan di antara siswa dan protes dari 
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orang tua, tetapi juga memperlihatkan lemahnya pengawasan internal serta kaburnya batas 

profesionalitas. Insiden semacam ini menunjukkan bahwa manipulasi nilai bukanlah kesalahan 

administratif biasa, melainkan ancaman langsung terhadap keadilan pendidikan. 

Bentuk pelanggaran lain yang banyak menjadi sorotan adalah penyimpangan dalam 

hubungan profesional antara guru dan peserta didik. Pelanggaran dalam kategori ini sering 

muncul dalam bentuk komentar merendahkan, perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau 

keterlibatan personal yang tidak layak (Saleh, Maallah, Suherni, & Ahmad, 2025). Relasi guru 

dan siswa memiliki struktur kuasa yang tidak seimbang, sehingga penyalahgunaan otoritas selalu 

menjadi potensi yang harus diwaspadai. Ilham, (2020) berpendapat bahwa relasi profesional 

seorang pendidik harus berlandaskan empati, penghargaan terhadap martabat siswa, serta 

kesadaran akan kekuatan pengaruh yang dimilikinya. Kenyataannya, beberapa pendidik masih 

gagal menjaga batas tersebut. Sebuah kasus di Bandung tahun 2023 di mana seorang guru 

memberikan komentar fisik tidak pantas kepada siswi dan rekaman kejadian tersebut kemudian 

menyebar luas menunjukkan bagaimana ruang digital memperbesar jangkauan pengawasan 

publik. Apa yang dulu mungkin tersembunyi di dalam kelas kini dapat tersebar secara cepat dan 

menjadi sorotan luas. 

Kategori berikutnya berkaitan dengan pelanggaran disiplin dan tanggung jawab 

profesional. Ketidakhadiran yang tidak dapat dibenarkan, keterlambatan mengajar, persiapan 

pembelajaran yang minim, hingga kesalahan dalam pengelolaan kelas, semuanya masuk dalam 

kategori ini (Rachmawati & Kaluge, 2020). Meskipun tampak seperti kesalahan administratif 

kecil, para pakar menegaskan bahwa pelanggaran ini memberi dampak berantai pada kualitas 

pembelajaran dan merusak citra profesi guru. Herlambang, (2021) bahkan menyebut disiplin 

sebagai tulang punggung profesionalisme, sebab guru bukan hanya penyampai materi, 

melainkan juga figur teladan. Kasus yang terjadi di Lampung menggambarkan bagaimana 

pelanggaran ini menjadi masalah struktural: seorang guru yang rutin terlambat mengajar dan 

hanya mengandalkan metode ceramah monoton selama bertahun-tahun tidak pernah diberi 

sanksi karena lemahnya pengawasan sekolah. Situasi ini menunjukkan bahwa pelanggaran etika 

tidak hanya berakar pada individu, tetapi juga pada kegagalan institusi mengatur dan mengawasi 

praktik profesional. 

Jenis pelanggaran yang semakin menonjol dalam ekosistem pendidikan digital adalah 

pelanggaran etika teknologi. Penyalahgunaan media sosial, pengunggahan konten pembelajaran 

yang tidak pantas, komunikasi kasar dalam kelas daring, kesembronoan dalam penyimpanan data 

siswa, hingga plagiarisme dalam pembuatan materi pembelajaran mencerminkan bentuk-bentuk 

baru pelanggaran etika di era ini (Nasution, Siregar, Leonita, & Lubis, 2024). Pelanggaran 

tersebut biasanya dipicu oleh kurangnya literasi digital dan semakin kaburnya batas antara peran 

profesional dan kehidupan pribadi. Fadila, (2024) menegaskan bahwa perilaku di ruang digital 

menuntut tanggung jawab etis yang sama besarnya dengan perilaku di dunia nyata. Insiden yang 

terjadi di Jawa Timur pada 2021, ketika seorang guru memarahi siswa dengan kata-kata kasar 

selama pembelajaran daring dan rekamannya viral, menjadi bukti bahwa tindakan spontan di 

ruang virtual dapat menimbulkan konsekuensi etis dan administratif yang berat. 

Melihat keragaman dan kerumitannya, pemecahan masalah pelanggaran etika tidak cukup 

dilakukan melalui pengetatan aturan atau pemberian sanksi semata. Priyono & Arief, (2022) 
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menawarkan konsep multi-level ethics yang menghendaki intervensi pada beberapa lapisan 

sekaligus. Pada level individu, guru memerlukan pelatihan etika yang mampu mengasah 

kepekaan moral melalui studi kasus dan refleksi kritis, bukan hanya pemahaman normatif. Pada 

level institusi, sekolah harus membangun kultur etis yang kuat dengan kepemimpinan yang 

memberi teladan, sistem pelaporan yang aman, serta pengawasan yang konsisten. Pada tingkat 

kebijakan, perlu ada regulasi yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi, termasuk 

pedoman etika digital yang jelas. Harly (2025) menambahkan bahwa peningkatan kesejahteraan 

guru juga tidak dapat dipisahkan dari upaya mencegah pelanggaran, karena tekanan ekonomi 

dan beban kerja berlebihan kerap menjadi pemicu penyimpangan etika. 

Secara keseluruhan, penyelesaian pelanggaran etika profesi pendidik dalam era modern 

menuntut perubahan pola pikir: dari pendekatan yang menempatkan guru sebagai satu-satunya 

pihak yang bersalah, menuju pandangan sistemik yang melihat pelanggaran sebagai produk dari 

interaksi antara individu, institusi, dan struktur sosial. Dengan pendekatan yang lebih 

menyeluruh, komitmen moral pendidik dapat diperkuat, sekaligus menjaga integritas profesi dan 

kualitas pendidikan di tengah perubahan zaman. 

3. Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Meningkatnya Risiko Pelanggaran Etika 

Profesi dalam Pendidikan Modern dan Implikasinya 

Isu mengenai pelanggaran etika profesi dalam dunia pendidikan semakin sering mencuat 

seiring meningkatnya kompleksitas tugas yang harus dijalankan pendidik di tengah derasnya 

arus digitalisasi dan perubahan sosial yang berlangsung cepat. Sejumlah kajian terkini 

menunjukkan bahwa lonjakan kasus penyimpangan etika bukanlah fenomena sporadis, 

melainkan hasil dari hubungan timbal balik antara perkembangan teknologi, tekanan sistemik di 

lingkungan sekolah, serta kapasitas individu pendidik dalam menanggapi transformasi tersebut 

(Nasution, Siregar, Leonita, & Lubis, 2024). Digitalisasi telah menggeser hampir setiap aspek 

praktik pendidikan baik dalam cara guru berkomunikasi, melakukan penilaian, mengekspresikan 

diri, hingga bagaimana masyarakat memonitor perilaku mereka. Situasi ini menghadirkan bentuk 

transparansi baru yang membuat pendidik lebih mudah terekspos. (2023) menyebut perubahan 

tersebut sebagai lahirnya “ruang profesional yang diperluas,” di mana tindakan seorang pendidik 

kini dinilai tidak hanya dari apa yang tampak di ruang kelas, tetapi juga dari rekam jejak 

digitalnya. Kondisi ini menuntut lahirnya kepekaan etis yang lebih matang dan kemampuan 

adaptasi yang lebih tajam dibanding sebelumnya. 

Wilayah digital membawa tantangan etika yang lebih rumit dan sering kali tidak mudah 

dikenali. Media sosial, aplikasi komunikasi daring, dan sistem pembelajaran jarak jauh membuka 

ruang-ruang baru bagi lahirnya pelanggaran etika dalam bentuk yang halus tetapi berdampak 

besar. Minimnya literasi etika digital membuat sebagian guru tanpa sadar melakukan tindakan 

yang merugikan, misalnya menyebarkan informasi pribadi peserta didik, membuat komentar 

yang merendahkan di grup kelas, atau menunjukkan sikap yang tidak pantas dalam pertemuan 

vivirtual yang tetap berada dalam ranah profesional (Nasution, Siregar, Leonita, & Lubis, 2024). 

Selain itu, sifat media digital yang tidak serempak (asinkron) membuat batas antara identitas 

pribadi dan peran profesional semakin kabur. Unggahan pribadi yang tampak tidak berhubungan 

dengan aktivitas mengajar seperti opini politis atau foto sehari-hari dapat memengaruhi persepsi 

publik mengenai kredibilitas seorang guru. Fadila, (2024) mengingatkan bahwa ruang digital 
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bukanlah ranah bebas nilai, melainkan arena publik yang sarat konsekuensi jangka panjang. 

Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya mengubah cara belajar-mengajar, tetapi juga 

memperluas kemungkinan terjadinya pelanggaran etika. 

Di luar ranah teknologi, tekanan administratif yang semakin berat menambah kerentanan 

pendidik terhadap praktik tidak etis. Sistem penilaian berbasis indikator, laporan yang 

berjenjang, serta tuntutan kinerja yang meningkat menciptakan kondisi kerja yang menguras 

energi. Pada situasi tersebut, sebagian guru mungkin tergoda melakukan manipulasi nilai, 

mengubah dokumen administrasi, atau memberikan penilaian yang tidak objektif demi 

memenuhi target institusi (Riani, 2023). Rachmawati & Kaluge, (2020) menemukan bahwa 

kelelahan kerja berdampak langsung pada menurunnya kapasitas pendidik dalam mengambil 

keputusan etis, sehingga risiko tindakan tidak profesional meningkat. Darling-Hammond (2020) 

juga mencatat bahwa beban kerja yang tidak proporsional menghilangkan ruang refleksi yang 

sebenarnya menjadi dasar penting bagi keputusan moral dalam profesi pendidikan. 

Selain faktor eksternal, aspek internal seperti karakter personal dan kapasitas emosional 

pendidik turut menentukan kerentanan terhadap pelanggaran etika. Guru yang tidak mampu 

mengelola emosinya dengan baik lebih mudah menampilkan perilaku intimidatif, bersikap 

diskriminatif, atau berbicara dengan nada keras kepada peserta didik saat menghadapi situasi 

kelas yang menegangkan (Saleh, Maallah, Suherni, & Ahmad, 2025). Kondisi ini semakin pelik 

ketika pendidik berhadapan dengan keragaman siswa yang semakin luas dan sensitif terhadap 

ketidakadilan. Sejalan dengan pandangan Goleman (2018), kecerdasan emosional merupakan 

fondasi penting bagi praktik profesional yang berlandaskan etika; tanpa kemampuan ini, guru 

rentan mengambil tindakan yang merusak relasi pedagogis. Pelanggaran etika, dalam konteks 

ini, bukan hanya mencerminkan lemahnya pemahaman mengenai norma profesi, tetapi juga 

minimnya kematangan emosional yang berpengaruh besar terhadap kualitas interaksi guru–

siswa. 

Dampak dari tindakan tidak etis sangat terasa pada proses pembelajaran dan citra profesi 

pendidik. Perilaku tidak profesional dapat memicu hilangnya kepercayaan peserta didik, 

menurunnya kualitas interaksi kelas, hingga munculnya gangguan psikologis yang 

mempengaruhi perkembangan akademik dan sosial siswa. Ketika nilai-nilai dasar seperti 

keadilan, objektivitas, dan integritas tidak dipegang teguh, suasana belajar menjadi timpang dan 

jauh dari kondisi ideal (Utama & Kasimbara, 2025). Jika pelanggaran terjadi berulang, terutama 

dalam bentuk penyalahgunaan kewenangan atau relasi kuasa, reputasi sekolah dan citra profesi 

pun dapat tercoreng. Herlambang, (2021) menegaskan bahwa pendidikan hanya dapat 

menjalankan fungsi moralnya jika pendidik tampil sebagai figur yang etis dan konsisten; tanpa 

integritas, prinsip dasar pendidikan akan runtuh. 

Sejumlah ahli telah mengajukan berbagai upaya untuk meminimalkan risiko pelanggaran 

etika. Peningkatan literasi etika melalui pelatihan berkelanjutan, diskusi berbasis kasus nyata, 

dan simulasi dilema etika diyakini mampu memperkuat kapasitas moral pendidik (Rusman & 

Rosdiana, 2025). Dari sisi institusi, dukungan berupa audit etika, mekanisme pelaporan yang 

aman, serta pembentukan komite etik independen menjadi sangat krusial (Riani, 2023). Selain 

itu, penyederhanaan tugas administratif, penyediaan layanan konseling atau dukungan 

psikologis, serta perbaikan fasilitas kerja perlu dilakukan untuk menjaga kesejahteraan guru 
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(Rachmawati & Kaluge, 2020). Fullan (2020) menekankan bahwa kesejahteraan guru adalah inti 

dari kemampuan mereka dalam menjalankan praktik profesional secara etis. 

Penguatan kecerdasan emosional juga perlu dijadikan prioritas. Guru yang memiliki 

kendali diri yang baik tidak hanya lebih mampu menghindari tindakan impulsif, tetapi juga dapat 

menyelesaikan konflik secara lebih bijaksana (Saleh, Maallah, Suherni, & Ahmad, 2025). Di 

tingkat kelembagaan, budaya sekolah yang menempatkan integritas sebagai nilai utama harus 

dibangun melalui keteladanan pemimpin, penegakan aturan etika yang konsisten, dan 

pengintegrasian nilai moral dalam aktivitas sekolah (Priyono & Arief, 2022). 

Berbagai studi kasus memperlihatkan bagaimana pelanggaran etika muncul dalam situasi 

nyata. Sebagai contoh, seorang guru yang dengan enteng menulis komentar merendahkan 

tentang siswanya di media sosial memicu tekanan psikologis pada peserta didik dan merusak 

nama baik sekolah suatu indikasi lemahnya pemahaman etika digital (Nasution, Siregar, Leonita, 

& Lubis, 2024). Di kasus lain, guru memalsukan nilai untuk memenuhi tuntutan administrasi 

yang terlalu tinggi, menunjukkan bahwa pelanggaran tidak semata-mata bersumber dari aspek 

personal, tetapi juga terkait struktur institusi yang tidak sehat (Riani, 2023). Ada pula kasus 

penyalahgunaan relasi kuasa melalui hubungan tidak profesional antara pendidik dan siswa yang 

berdampak serius terhadap perkembangan emosional siswa sekaligus mencoreng profesi (Saleh, 

Maallah, Suherni, & Ahmad, 2025). Keseluruhan kasus tersebut menggarisbawahi bahwa 

persoalan etika merupakan isu multidimensional yang menuntut rekonstruksi sistem kerja, 

peningkatan kapasitas personal, dan penguatan budaya institusi secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Lanskap etika profesi dalam dunia pendidikan saat ini menunjukkan bahwa posisi pendidik 

semakin berada di tengah arus perubahan besar baik karena penetrasi teknologi digital, tuntutan 

profesionalisme yang makin ketat, maupun dinamika budaya sekolah yang kian beragam. 

Transformasi teknologi, misalnya, tidak hanya menghadirkan peluang baru untuk memperluas 

proses belajar, tetapi juga menciptakan medan risiko yang belum pernah muncul sebelumnya: mulai 

dari kerentanan terhadap kebocoran data pribadi, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, 

hingga kecenderungan bergantung secara berlebihan pada perangkat digital dalam pengambilan 

keputusan pedagogis. Pada sisi lain, tekanan terhadap profesionalisme memaksa pendidik untuk 

terus memperbarui kompetensinya, menjaga integritas personal, dan mempertahankan objektivitas 

dalam relasi dengan peserta didik. Semua itu berlangsung di tengah kultur sekolah yang bergerak 

cepat dengan norma yang berubah, potret komunitas yang makin majemuk, dan pola interaksi sosial 

yang tidak lagi sepenuhnya dapat diprediksi. 

Di tengah kondisi tersebut, berbagai bentuk pelanggaran etika profesi pun mudah muncul. 

Penyalahgunaan otoritas, interaksi yang tidak pantas dengan siswa, pelanggaran atas kerahasiaan 

data, manipulasi nilai, hingga kelalaian dalam menjalankan amanah pedagogis merupakan sebagian 

contoh yang sering ditemukan dalam literatur pendidikan. Ciri umum dari tindakan-tindakan 

tersebut dapat dilihat dari adanya ketidakharmonisan antara perilaku pendidik dan prinsip moral 

profesinya, hilangnya rasa tanggung jawab profesional, serta munculnya bias atau perlakuan tidak 

adil yang merugikan peserta didik. 
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Risiko pelanggaran tersebut meningkat karena sejumlah faktor yang saling berkelindan. 

Minimnya kecakapan etika digital, lemahnya mekanisme pengawasan internal sekolah, rendahnya 

pemahaman mengenai kode etik profesi, dan tingginya tekanan administratif yang sering berujung 

pada kelelahan kerja merupakan beberapa contohnya. Selain itu, perubahan sosial dan budaya yang 

bergerak begitu cepat tidak selalu diimbangi dengan kesiapan pendidik dalam meresponsnya, 

sehingga memperluas celah terjadinya tindakan tidak etis. Dampak dari situasi ini tidak dapat 

dianggap remeh: kualitas pembelajaran dapat merosot, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan melemah, dan martabat profesi pendidik terancam. Ketika etika diabaikan, hubungan 

pedagogis yang seharusnya menjadi fondasi proses pendidikan rentan mengalami kerusakan, dan 

proses pembentukan karakter peserta didik pun terganggu. 

Oleh karena itu, penguatan etika profesi perlu dipahami bukan sekadar sebagai kewajiban 

normatif, tetapi sebagai kebutuhan mendasar untuk membangun ekosistem pendidikan yang sehat, 

berkeadaban, dan berkelanjutan. Memahami secara mendalam tantangan etika, ragam bentuk 

pelanggarannya, serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya merupakan langkah penting untuk 

merumuskan strategi pencegahan dan intervensi yang menyeluruh. Hanya dengan cara itulah 

integritas pendidik dapat dijaga, dan pendidikan mampu menjalankan perannya secara optimal 

dalam membentuk generasi yang kritis, berkarakter, dan menjunjung etika dalam kehidupan 

sosialnya. 
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